BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Fungs cerita rakyat We Ulun dan Nu Laran adalah sebagai pengesah
kebudayaan, alat pendidikan anak dansebagai alat pemaksa dan pengawas agar
norma-norma masyarakat selalu dipatuhi oleh anggota kolektif. Fungs cerita
rakyat We Ulun dan Nu Laran adalah sebagai sistem hiburan, pengesah
kebudayaan, alat pendidikan, dan sebagai alat pemaksa dan pengawas agar
norma-norma masyarakat selalu dipatuhi oleh anggota kolektif serta nilai-nilai
yang terdapat pada kedua cerita tersebut antara lain; nila budaya gotong
royong, nilai religius, dan nilai moral.

B. Saran

Setelah menyelesaikan kajian ini, ada beberapa saran yang digukan bagi
peneliti dan masyarakat yang memiliki minat terhadap kajian cerita rakyat
maupun bentuk sastra lisan lainnya. Adapun saran yang peneliti gjukan adalah
sebagal berikut.

Pertama, aspek yang dikai dalam penelitian tentang cerita rakyat We Ulun
dan Nu Laran ini dapat lebih luas dan banyak lagi, atau dapat menggangkat aspek
lain yang belum tergali dalam penelitian ini. Kedua, penelitian terhadap cerita
rakyat We Ulun dan Nu Lran sebagai salah satu kesusasteraan Naibone dapat
ditingkatkan kembali dengan bentuk kajian maupun jenis cerita rakyat yang lain
dan lebih bervariatif. Ketiga, perhatian terhadap sastra lisan khususnya dalam
bentuk cerita rakyat yang ada di masyarakat perlu ditingkatkan lagi, mengingat
sudah mulai berkurangnya minat masyarakat terutama generasi muda untuk
melestarikan tradisi termasuk sastra lisan yang dimiliki oleh kelompoknya.
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